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SUMMARY

RIZKA DESTIA TANNA, The influence of some antagonistic plants exsudates
against to anthracnose disease by Colletotrichum capsici (Syd.) Butler & ;Bisby at
chilies (Capsicum annuum L.) in the laboratory (Guided by Suparman SHK and
Abu Umayabh).

This research aims at knowing the influence of antagonistic plants
exsudates in suppressing anthracnose disease of chili. This researched was done at
Fitopatology Laboratory Pest and Plant Diseases Department, Agriculture Faculty
Inderalaya, since September 2012 to April 2013.

This research used Completely Randomized Design (CRD) with 9
treathments and 3 replications. These exsudates were derived from lemon grass
(Cymbopogon citratus Stapf.), marigolds (Cosmos caudaus Kunth), sansevieria
(Sansevieria trifasciata Prain), turmeric (Curcuma domestica Val.), galangal
(Alpinia galangal (L.) Swartz), canna (Canna edulis Kerr), ginger (Zingiber
officinale Rosc.), and lesser galangal (Kaempferia galangal L.), from which the
root exudates were extracted by soaking their roots for two days..

The results showed that the turmeric treatment caused the longest
incubation period, 4.13 days. The Fewest number of spot on galangal treatment
(0,63 spot). Treatment produced the smallest spot was of control (0,088 cm). The
smallest amount of acervulus in galangal treatment (29,88 acervulus), and the
lowest number of conidia is on galangal treatment, 0,458 x 10°. The best treatment

in suppressing antracnose disease on chili was galangal root exudate.



RINGKASAN

RIZKA DESTIA TANNA. Pengaruh Eksudat Beberapa Tumbuhan Antagonis
Terhadap Penyakit Antraknosa oleh Colletotrichum capsici (Syd.) Butler &
Bisby pada buah cabai (Capsicum annuum L.) di laboratorium (Dibimbing oleh
Suparman SHK dan Abu Umayah).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari beberapa eksudat
tumbuhan antagonis dalam menekan penyakit antraknosa pada cabai merah.
Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Fitopatologi Jurusan Hama dan Penyakit
Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya Inderalaya dari bulan
September 2012 sampai dengan April 2013.

Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL)
dengan 9 perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan yang diujikan yaitu serai, kenikir,
lidah mertua, kunyit, lengkuas, ganyong, jahe, kencur, dan kontrol. Parameter
yang diamati antara lain masa inkubasi, jumlah bercak, ukuran bercak, jumlah
aservulus pada bercak, dan jumlah konidia.

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa masa inkubasi terlama yaitu pada
perlakuan kunyit sebesar 4,13 hari. Jumlah bercak yang paling sedikit yaitu pada
perlakuan lengkuas (0,63 bercak). Perlakuan yang memiliki ukuran bercak
terkecil yaitu perlakuan kontrol sebesar 0,088 cm. Jumlah aservulus yang paling
paling sedikit muncul pada setiap bercak pada perlakuan lengkuas (29,88
aservulus), dan jumlah konidia terendah yaitu pada perlakuan lengkuas yaitu
sebesar 0,458 x 10°. Perlakuan terbaik dalam menekan penyakit antraknosa pada

cabai merah yaitu pada perlakuan lengkuas.
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I. Pendahuluan

A. Latar Belakang

Cabai merah (Capsicum annuum L.) merupakan tanaman hortikultura yang
sangat diminati dan digunakan di seluruh dunia. Sekarang ini, cabai merah
merupakan salah satu komoditas utama pertanian di Indonesia. Tak hanya sebagai
tambahan makanan, saat ini cabai merah juga telah dapat diolah dengan berbagai
cara seperti, manisan cabai dan saus cabai. Konsumsi cabai di dunia pun semakin
meningkat seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk. Dalam kehidupan sehari-
hari, cabai merah memegang peranan penting khusus nya bagi ibu rumah tangga
yang selalu menggunakan cabai merah sebagai tambahan masakan. Hampir semua
jenis makanan dapat dicampur dengan buah ini. Warna nya yang cerah dapat
menambah selera pemakannya.

Tetapi dalam praktek budidaya tanaman cabai merah ini tak secerah tampilan
warna buahnya. Para petani tanaman cabai merah sering mengalami berbagai kendala
dalam praktek budidaya nya akibat serangan hama dan penyakit tanaman cabai. Pada
tahun 2004, luas panen cabai merah mencapai 194.588 ha dan produksinya 1.100.514
ton. Produktivitas cabai merah di Indonesia sekitar 5.66 ton/ha (Departemen
Pertanian, 2004). Sedangkan menurut Tindall (1983), potensi produktivitas cabai
merah ini dapat mencapai 12-20 ton/ha. Salah satu penyebab dari rendahnya
produksi tersebut yaitu akibat serangan penyakit yang menyerang tanaman ini yaitu
antraknosa yang disebabkan oleh Colletotrichum capsici (Syd.) Butler & Bisby.

Serangan patogen tersebut terjadi pada buah yang masih hijau maupun buah

yang merah (Semangun, 2000). Sherf dan Macnab (1986) menyebutkan bahwa,
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kerugian yang ditimbulkan penyakit antraknosa pada buah cabai merah dapat
mencapai 50% atau lebih. Perkembangan penyakit antraknosa di buah hijau lebih
lambat dari pada di buah masak, sehingga antraknosa menjadi masalah yang lebih
serius pada buah masak (AVRDC, 1989).

Penyakit antraknosa sulit dikendalikan karena infeksi patogen biasanya
bersifat laten dan sistemik, penyebaran inokulumnya dapat terjadi melalui benih dan
angin, serta dapat bertahan pada sisa-sisa tanaman sakit dalam tanah (Sinaga et al.,
1992). Saat ini, para petani menggunakan fungisida sintetik untuk mengendalikan
penyakit ini. Pengendalian secara kimiawi dapat menimbulkan resistensi patogen dan
mencemari lingkungan, maka dari itu pemanfaatan pengendalian hayati menjadi
sangat penting untuk dilakukan guna mengurangi dampak negatif dari penggunaan
pestisida kimiawi.

Tiap tanaman mengeluarkan eksudat akar dengan komposisi yang berbeda-
beda sehingga berperan juga sebagai penyeleksi mikroba; pengaruhnya bisa
meningkatkan perkembangan mikroba tertentu dan menghambat perkembangan
mikroba lain (Chan et al., 1963; Rovira, 1965; Grayston et al., 1998). Asam-asam
organik, seperti: oksalat, sitrat, malonat, fumarat, malat, suksinat, benzoate, tartarat
dan lain-lain merupakan komponen penting dari eksudat akar tanaman yang
dikeluarkan dizona rhizosphere (Nursyamsi, 2008). Eksudasi akar meliputi sekresi
ion, oksigen bebas dan air, enzim, lendir, dan beragam karbon yang mengandung
metabolit primer dan sekunder (Bertin, 2003;Uren, 2000).

Penggunaan tumbuhan antagonis guna mengendalikan penyakit tanaman
dianggap sebagai salah satu alternatif pengendalian yang memiliki prospek yang

cerah dimasa yang akan datang. Hal ini dikarenakan penggunaan metode ini tidak



memberikan efek negatif seperti halnya penggunaan pestisida kimiawi. Beberapa
tumbuhan yang diduga memiliki kemampuan antagonis dalam mengendalikan
penyakit tanaman pada cabai diantaranya kunyit (Curcuma domestica Val.), lengkuas
(Alpinia galangal (L.) Swartz), ganyong (Canna edulis Kerr), serai (Cymbopogon
citratus Stapf.), kenikir (Cosmos caudaus Kunth), jahe (Zingiber officinale Rosc.),
lidah mertua (Sansevieria trifasciata Prain), dan kencur (Kaempferia galanga L.).
Kedelapan jenis tanaman ini diduga mengeluarkan eksudat akar yang dapat
mengendalikan penyakit tanaman ini.

Sampai saat ini informasi mengenai penggunaan eksudat dari tumbuhan yang
dapat bersifat antagonis bagi patogen tanaman masih sangat terbatas. Oleh karena itu,
penelitian ini mengambil topik penggunaan eksudat dari beberapa tumbuhan
antagonis untuk dapat menekan penyakit antraknosa pada cabai merah secara in vitro

yang diharapkan dapat menjadi langkah awal bagi penelitian sejenis.

B. Tujuan
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh dari beberapa

eksudat tumbuhan antagonis dalam menekan penyakit antraknosa pada cabai merah.

C. Hipotesis

I. Diduga eksudat dari beberapa tumbuhan antagonis dapat menekan pertumbuhan
penyakit antraknosa yang disebabkan oleh jamur C. capsici.

2. Diduga eksudat tumbuhan jahe lebih efektif dalam menekan serangan penyakit

antraknosa yang disebabkan oleh jamur C. capsici
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